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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Cost Plus dalam penentuan harga 

jual pada perusahaan Roti Orion Kediri. Cost Plus adalah metode penetapan harga jual dengan cara 

menambahkan laba yang diharapkan di atas biaya-biaya di asa yang akan datang. Dalam penelitian ini di 

dalam menentuan harga jual menggunakan metode cost plus dengan pendekatan variable costing. 

 Teknik penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengetahui keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang disebutkan dan hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian. Subyek penelitian ini adalah perusahaan Roti Orion Kediri. Teknik analisis 

yang digunakan adalah dengan pendekatan variable costing.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa untuk produk roti diperoleh dengan 

harga per unit pada periode 2012 - 2014 adalah Rp. 3000,-. 

 Atas kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti memberikan saran untuk meningkatkan laba bagi 

perusahaan, perusahaan harus berani melakukan inovasi produk lagi sehingga produk yang dihasilkan 

tidak hanya dua varian saja melainkan biasa lebih banyak lagi. Mengingat biaya overhead dan biaya 

nonproduksi yang dikeluarkan perusahaan, maka dari itu perusahaan harus benar-benar bisa melakukan 

efisiensi biaya sehingga biaya yang telah dikeluarkan bener-bener memberikan manfaat bagi perusahaan. 

 

Kata kunci : Cost Plus, Variable Costing 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam mengelola perusahaan 

diperlukan adanya suatu manajemen  yang 

baik, sehingga operasi perusahaan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Untuk itu, 

diperlukan adanya informasi yang memadai 

agar dapat  bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan manajemen. Informasi yang  

penting  bagi perusahaan dalam hal ini 

adalah informasi mengenai biaya-biaya  

produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan  biaya 

overhead pabrik yang berhubungan dengan 

proses produksi. Dalam  memperoleh 

informasi mengenai biaya-biaya produksi 

tersebut diperlukan  suatu metode atau alat 

untuk mengetahui biaya-biaya apa saja yang 

dikeluarkan agar setiap perusahaan dapat 

mengetahui dengan tepat harga pokok dari 

jenis produksi yang dihasilkannya, sehingga 

biaya-biaya yang timbul sejak pembelian 

bahan,diproduksi menjadi hasil produksi 

dapat  diikuti melalui pencatatan dan 

pendistribusiannya.   

Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi biaya maka manajemen  dapat 

memperoleh informasi mengenai biaya-

biaya yang harus dikeluarkan  untuk tujuan 

pengambilan keputusan dan memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi. Selain itu, 

terdapat beberapa cara yang bias dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan laba yaitu 

meningkatkan pendapatan, mengurangi 

biaya, dan menggunakan aset-aset 

perusahaan secara lebih baik. 

Salah satu keputusan yang sulit 

dihadapi suatu perusahaan adalah dalam 

meningkatkan pendapatan. Hal tersebut, 

dapat dilakukan dengan menjual lebih 

banyak produk. Untuk dapat menjual 

produk lebih banyak perusahaan harus 

memaksimalkan harga jual dengan harga 

pasar. Meskipun cara penetapan harga jual 

yang dipakai sama bagi setiap perusahaanya 

itu didasarkan pada biaya-biaya, persaingan, 

permintaan, dan laba yang diperoleh. Tetapi 

kondisi dari faktor-faktor tersebut berbeda 

sesuai dengan sifat produk, pasarnya, dan 

tujuan perusahaan itu sendiri. 

Berdasarkan diatas, perlu kiranya 

perusahaan mengkaji kembali penetapan 

harga dari setiap produk yang 

dihasilkannya. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui bagaimanakah penentuan harga 

dan harga jual apa saja yang mempengaruhi 

dalam penentuannya, maka penulis tertarik 

untuk mengambil tema dengan judul 

“Analisis Pendekatan Cost Plus dalam 

Menentukan Harga Jual Produk Roti 
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Kacang pada Perusahaan Roti Orion 

Kediri Periode 2010 s.d. 2012”. 

 

II. METODE 

Metode  penelitian  yang  penulis  

gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

metode penelitian kuantitatif. 

Dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasi dan diidentifikasi sebagai 

berikut : 

a. Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono (2011:39), 

variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Di dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah harga jual. 

b. Variabel Bebas 

Menurut Sugiyono (2011:39), 

variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Di dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas yaitu 

metode cost plus. 

 Teknik penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

adalah karena peneliti bermaksud untuk 

mengetahui kondisi atau gejala dan peristiwa 

yang sebenarnya melalui penelitian ini agar 

didapat hasil yang relevan yang disajikan 

dalam bentuk laporan penelitian. 

 Dalam penelitian ini pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan  

kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah karena data 

yang diperoleh berupa angka. Analisis data 

yang digunakan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. 

 Pengembangan instrumen penelitian 

yang digunakan dalam meneliti penetapan 

harga jual dengan metode cost plus 

pendekatan variable costing adalah dengan 

melalui alat bantu berupa wawancara dan 

studi dokumentasi. 

Data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Penelitian Kepustakaan (Library 

Research) 

Pengumpulan data dengan cara 

mempelajari buku, makalah, majalah 

ilmiah, guna memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan teori-teori dan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan 

masalah penelitian sehingga dapat 

dijadikan landasan bagi penganalisaan 

data primer serta untuk menunjang dan 

memperkuat dugaan dalam pembahasan 

masalah. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dea Novita Sari | NPM: 11.1.02.01.0133 
FE - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 7|| 

 

Penelitian lapangan dilakukan 

dengan mengadakan penelitian terhadap 

objek yang diteliti, yaitu melalui : 

1) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data berupa 

catatan, buku, notulen, laporan, yang 

dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi terkait permasalahan yang 

dibahas peneliti. Data yang 

dikumpulkan adalah laporan 

keuangan yang meliputi laporan laba 

rugi perusahaan, profil perusahaan, 

dan struktur organisasi perusahaan, 

produksi dan hasil produksi. 

2) Wawancara  

Menurut Wirartha 

(2006:36),“wawancara adalah 

metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi, yaitu melalui 

kontak atau hubungan pribadi antara 

pengumpul data dengan sumber 

data”. Wawancara dalam penelitian 

ini mengacu pada pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan 

penetapan harga jual produk. 

Wawancara yang dilakukan 

menggunakan 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel 4.1 

Jumlah dan Tingkat Karyawan  

Perusahaan Roti Orion Kediri  Tahun 1991 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 SMA 4 

2 SMP 6 

Jumlah 10 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Produksi Roti 

Perusahaan Roti Orion Tahun 2010 - 

2012 

Jenis roti Taksiran produk yang dihasilakn 

per tahun 

2010 2011 2012 

Roti 

Kacang 

180.000 180.500 181.000 

Sumber : Roti Orion Kediri tahun 2010 - 2012 

(diolah) 

 

Tabel 4.3 

Biaya bahan baku langsung pembuat roti 

Perusahaan roti Onion Tahun 2012 

Bahan Baku Langsung  

(dalam satuan) 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan 

Baku per 

hari 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan 

Baku per  

tahun 

Harga Satuan 

(Rp) 
Biaya Bulanan 

Tepung  terigu(Kg) 
360 4.320  Rp  12.000,00  Rp51.840.000,00   

Gula Pasir (Kg) 
240 2.880  Rp  10.700,00   Rp 30.816.000,00  

Mentega (Kg) 
180 2.160  Rp  11.000,00   Rp 23.760.000,00  

Telur (butir) 
1500 18.000  Rp    2.000,00   Rp 36.000.000,00  

Garam (gram) 
7500 9.000  Rp         10,00   Rp      90.000,00  

ragi (gram)  
3360 40.320  Rp         30,00   Rp   1.209.600,00  

Total     
   R144.525.600,00  

  
Sumber : Roti Orion Kediri tahun 2012  (diolah) 

 

Tabel 4.4 

Bahan Baku Pembuatan Topping Kacang 

Perusahaan Roti Orion Tahun 2012 

Bahan Baku 

Langsung (dalam 

satuan) 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan 

Baku per 

bulan 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan Baku 

per  tahun 

Harga Satuan 

(Rp) 
Biaya Bulanan 

Topping kacang 

    
Kacang (Kg) 

45 540 Rp  15.500,00 Rp   8.370.000,00 

Gula Pasir (Kg) 
60 720 Rp  10.500,00 Rp   7.560.000,00 

Minyak goreng 

(liter) 
30 360 Rp  19.000,00 Rp   6.840.000,00 

Total    
Rp 22.770.000,00 

 

Sumber : Roti Orion Kediri tahun 2012  (diolah) 
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Tabel 4.5 

Biaya bahan baku langsung pembuat roti 

Perusahaan roti Onion Tahun 2013 

Bahan Baku Langsung  

(dalam satuan) 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan Baku 
per Bulan 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan Baku 
per  Tahun 

Harga Satuan (Rp) Biaya Tahunan 

Tepung  terigu(Kg) 
360 4.320  Rp  13.000,00  Rp56.160.000,00   

Gula Pasir (Kg) 
240 2.880  Rp  10.700,00   Rp 30.816.000,00  

Mentega (Kg) 
180 2.160  Rp  11.000,00   Rp 23.760.000,00  

Telur (butir) 
1500 18.000  Rp    2.500,00   Rp 45.000.000,00  

Garam (gram) 
7500 9.000  Rp         10,00   Rp      90.000,00  

ragi (gram)  
3360 40.320  Rp         30,00   Rp   1.209.600,00  

Total     
  Rp157.035.600,00  

  
Sumber : Roti Orion Kediri tahun 2013 (diolah) 

 

Tabel 4.6 

Bahan Baku Pembuatan Topping Kacang 

Perusahaan Roti Onion Tahun 2013 

Bahan Baku 

Langsung (dalam 

satuan) 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan Baku 

per bulan 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan Baku 

per  tahun 

Harga Satuan 

(Rp) 
Biaya Bulanan 

Topping kacang 

    

Kacang (Kg) 
50 600 

Rp  

15.500,00 

Rp   

9.300.000,00 

Gula Pasir (Kg) 
60 720 

Rp  

10.500,00 

Rp   

7.560.000,00 

Minyak goreng 

(liter) 
30 360 

Rp  

19.000,00 

Rp   

6.840.000,00 

Total    

Rp 

23.370.000,00 

Sumber : Roti Orion Kediri tahun 2013 (diolah) 

 

Pembahasan 

Setelah melakukan perhitungan dan 

analisis data tentang harga jual produk, 

diperoleh harga jual produk per unit sebagai 

mana tercantum di atas adalah sebagai 

berikut: 

Table 4.7 

Harga Produk Roti Orion Berdasarkan 

Perhitungan Penelitian 

Periode 2012-2014 (dalam rupiah) 

Jenis Roti Tahun 

2012 2013 2014 

Roti Kacang Rp 

2.228 

Rp 

2.342 

Rp 

2.414 

 

 

 

Table 4.8 

Harga Produk Roti Orion (real) 

Periode 2012-2014 (dalam rupiah) 
 

Jenis Roti 
Tahun 

2012 2013 2014 

Roti Kacang Rp 

3.000,00 

Rp 

3.000,00 

Rp 

3.000,00 

 

Tabel 4.7 

Perbandingan Harga Jual Produk Roti 

Kacang 

Periode 2012 - 2014 

Tahun Perusahaan  Analisis Selisih 

2010 

 Rp      

3.000,00   Rp       2.228,00  

 Rp        

772,00  

2011 

 Rp      

3.000,00   Rp       2.342,00  

 Rp        

658,00  

2012 
 Rp      
3.000,00   Rp       2.414,00  

 Rp        
586,00  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, perusahaan roti Orion 

menerapakan perhitungan harga pokok 

produksi masih sangat sederhana, sehingga 

terdapat beberapa unsur biaya perusahaan 

yang tidak dimasukkan oleh perusahaan. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penentuan harga jual produk per unit dengan 

menggunakan pendekatan cost-plus pricing 

pada perusahaan roti Orion Kediri lebih 

efektif karena harga jual menjadi lebih 

rendah dibandingkan harga jual yang 

ditetapkan perusahaan. 
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